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. . Th~ research rums to kn~~ the comparison of Pesisir and Bali c~ws reproductive perfvrmances in artificial 

~nsem~natlon ar~a! Bayang~ Peslslr Selatan. Data was collected using sample accidental methode on 130 and 41 

msemmated Peslslr and Ball cows respectively. The data was analyzed using t and z tests. . 

. The. result ~ho.wed that the first se,rvice after calving rate and the calving interval ofPesisir and Bali cows were 

dl~e~ent highly. slgruficant but the calvmg rate are different significantly. The first service after calving rate of 

Peslslr .and Balt cows are 268.7~ and 211.86 days, and the calving interval of the are 545.12 and 500.63 days 

. respectively. Furthermore the calvmg rate of them are 73.07% and 50% and the pregnant periode are 277.39 and 278 
days respectively. 
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Untuk meningkatkan populasi temak .,
·PENDAHULUAN 
besar, khususnya sapi maka pemerintah 
Kabupaten Pesisir Selatan melaluiMeningkatnya jumlah penduduk 
Pengembangan Peningkatan Petemakanyang disertai dengan kesadaran masyarakat International Fund OfAgriculture DelJelopmelltakan . pentingnya protein hewani (P3TK-IFAD) mendatangkan sapi Bali yang 
mendorong perubahan konsumsi disebarkan ke seluruh kecamatan. Pesisir 
masyarakat. Hal 1nI terlihat dari Selatait merupakan daerah yang mendapat 
meningkatnya permintaan komoditi hasil bantuan sapi Bali melalui IFAD pacta fase petemakan terutama sapi dan kerbau yang 
ke II pada tahun 1986-i 991. Selain untuk ..ditunjukkan dari angka pemotongan 
meningkatkan populasi ternak (pendekatan 
nasional tahun 1990: 1.267.781 ekor sampai 
kualitatif) dan perbaikan mutu genetik sapi tahun 1994 menjadi 1.745.199 ekor (Biro 
lokal maka pemerintah kabupaten Pesisir Pusat Statistik, 1995). Makin meningkatnya Selatan mendirikan pos-pos Inseminasi
angka pemotongan ini tidak diiringi dengan 
Buatan (IB). Pos IB yang pertama didirikan 
meningkatnya populasi temak terutama 
adalah pos IB Kecamatan Bayang yang
sapi dan kerbau sebagai sumber daging asal dioperasikan tahun 1994.temak besar. 

Penampilan reproduksi merupakan
Pesisir Selatan merupakan salah satu 
salah satu tolak ukur dalam upaya '.daerah yang menghasilkan sapi potong 
. peningkatan produktivitas temak,
untuk konsumsi daging kota Padang. Pada Identifikasi ini penting karena berkaitantahun 1998-1999 di kabupaten. Pesisir dengan kebijakan yang akan diambil dalam Selatan terlihat adanya penurunan populasi 
rangka menjadikan sapi Pesisir dan sapi Balitemak besar sebanyak 69.979 ekor menjadi 
sebagai breeding stock di Kabupaten Pesisir . 65.023 (Dinas Petemakan Dati II Pesisir Selatan.Selatan). 
" 
o 
MATERI DAN METODA 
. Penelitian ini dilakukan di Unit Lokasi 
Inseminasi Buatan (UUB) Kecamatan
.. Bayang Daerah Tingkat II Kabupaten Pesisir 
Selatan. Sapi yang diamati penampilan 
reproduksinya adalah sapi Bali dan sapi 
Pesisir sebanyak 200 e~or. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan eara survei dan 
. pengamatan langsung terhadap ter;nak. 
Peubah yang diamati meliputi calving 
interval (jarak kelahiran), L'tllving rate (angka 
kelahiran), lama bunting dan first service 
after calving (jarak waktu kawin pertama 
setelah beranak). Data diolah dengan 
ex post facto dan teknik disain sampling 
accidental dan dianalisa dengan uji t dan 
uji z menurut Sudjana, 1982. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kawin Pertama Setelah Melahirkan 
(First Service After Ca.l-l1ing) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
, ' perbandingan kawin pertama setelah 
melahirkan antara sapi Pesisir dan sapi Bali 
,. berbeda sangat nyata (P<O.Ol) seperti 
terlihat pada Tabel1. 
.: 
Tabel1. Angka Kawin Pertama setelah 
Selahirkan Sapi Pesisir dan 
S . Bali ' apl 
, I Perhitungan BanRsaSapi Pesisir Bali 
, Jumlah sapi (ekor) 95 22 
Rataan angka kawin pertama 
setelah melahirkan (hari) 
268.73 211.36 
Standar Deviasi 111.36 78.82 
Kisaran anRka terpendek (bari) 506 512 
Kisaran anRka terpanjang (bari) 487 372 
Berbeda sangat nyatanya angka 
kawin pertama setelah melahirkan dari 
kedua bangsa sapi ini disebabkan karena 
genetik berbeda sehingga lama berahi juga 
berbeda. Sistem pemeliharaan juga akan 
mempengaruhi kawin pertama setelah 
melahlrkan. Sapi Pesisir lebih banyak 
dipelihara seeara ekstensif (dilepas) 
sedallgkan sapi Bali lebih eenderung 
intensif (dikandangkan) sehingga 
kemungkinan hasil deteksi berahi juga 
berbeda. Namun seeara statistik angka 
kawin pertama setelah melahirkan ini 
termasuk tinggi jika dibandingkan dengan 
hasil penelitian oleh Britt (1974) angka 
kawin pertama setelah melahirkan dimulai 
dari 40 hari post partum dengan kisaran 
50 -(60 hari post partum. 
Tingginya angka kawin pertama 
setelah . melahirkan pada sapi Pesisir dan 
sapi Bali menunjukkan rendahnya perhatian 
petemak dalam mendeteksi berahi. &lta­
rata petemak takut mengawinkan sapinya 
eepat-cepat dengan alasan anaknya masih 
keeil-keeil, sehingga sapi dikawinkan ketika 
umur anaknya 1-1.5 tMun. Sesuai dengan 
pendapat Partodihardjo (1987) bahwa 
berahi dapat terjadi pada 30-70 hari setelah 
melahirkan. Dengan lambatnya sapi disapih 
maka ovulasi pun akan lambat muncul 
sehingga siklus berahi makin panjang . 
Sesuai dE'ngan pendapat Carruther dan 
Hafs (1980) yang menyatakan bahwa 
menyusui menghambat ovulasi pertama 
setelah melahirkan melalui penekanan 
fungsi LH dan rangsangan menyusui 
sedangkan pemerahan meni:ngkatkan kadar 
prolaktin dalam darah. 
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2. Lama Bunting 
Rata-rata lama kebuntingan pada sapi 
Pesisir dan sapi Bali dapat dilihat pada 
Tabel2. 
Tabe12. Lama Kebuntingan Sapi Pesisir dan 
Sa i Bali 
Perhitungan 
3. Calving Intewal (jarak kelahiran) 
Jarak kelahiran ,(calving interval) sapi 
Pesisir sangat nyata (P<0.01) lebih lama jika 
dibandingkan dengan sapi Bali (TabeI3). 
Tabe13. Jarak Kelahiran Sapi Pesisir dan 
S .," B liapl a 
Perhitunp,an Bangsa Sapi 
Pesisir Bali 
Jumlah sapi (ekor) 95 22 
. Rataan jarak kelahiran (hari) 545.12 500.63 
Standa! Deviasi 110.73 . 77.93 
Kisaran angka terpendek (hari) 328 337 
Kisaran angka terpanjang (hari) 762 664 
Data pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa lama kebuntingan kedua bangsa sapi 
sarna dengan kisaran angka terpendek dan 
angka terpanjang hampir sama. Secara 
statistik angka lama kebuntingan ini masih 
berada pada kisaran normal sesuai dengan 
hasil yang didapatkan Wert (1975) bahwa 
rataan lama bunting pada sapi 282 hari, 
paling pendek 200 hari dan paling panjang 
439 hari. 
Dilihat secara eksplisit angka lama 
kebuntingan sapi Pesisir dan sapi Bali ini 
disebabkan oleh umur induk dan jenis fetus. 
Sapi Pesisir rata-rata melahirkan lebih dari 
empat kali, sedangkan sapi Bali hanya satu 
sampai dua kali melahirkan. Sesuai dengan 
pendapat Jainudeen dan Hafez (1987) yang 
menyatakan masa bunting ditentukan 
secara genetik walaupun dapat berubah­
ubah karena faktor induk, fetus dan 
lingkungan. 
Di Pulau Bali lama kebuntingan sapi 
Bali kurang lebih 9.5 bulan (pastika dan 
Darmadja, 1976). Davendra et al. (1973) 
menemukan 287 + 0.7 hari lama 
kebwltingan sapi Bali di Malaysia. 
Perbedaan ini tidak terlalu menyolok 
artinya sa pi Bali di luar pulau Bali masill 
memperlihatkan prestasi reproduksi yang 
cukup baik. 
Berbeda sangat nyata angka . jarak 
kelahiran .antara sapi Pesisir dengan sapi 
Bali ini erat kaitannya dengan jarak pertama 
kali dikawinkan setelah melahirkan. 
Pendapat ini sejalan dengan pendapat' 
Astuti dkk (1982) bahwa jarak pertama kali 
dikciwinkan sesudah beranak merupakan 
faktor yang amat penting karena 90% 
mempengaruhi selang beranak, disamping 
itu juga dipengaruhi oleh kondisi temak, 
tata laksana pemeliharaan dan waktu serta 
terknik perkawinan. Sesuai dengan laporan 
Astuti dkk (1982) bahwa variasi jarak. 
beranak dipengaruhi oleh lama bunting, 
jenis kelamin pedet, umur penyapihan, 
angka perkawinan per kebuntingan dan 
jarak pertama kali kawin setelah 
melahirkan. 
Teknik inseminasi yang dilakukan 
lllSemmator adalah , rektovaginal dan 
menempelkan semen persis di pangkal • 
uterus. Pada sapi Bali' ketika inseminasi 
dilakukan temak terlihat tidak temmg, hal 
ini berpengal'uh terhadap angka konsepsi 
sehingga bila tidak terjadi perkawinan akan 
membuat selang beranak makin panjang. 
Kondisi ini menyebabkan 'selang beranak 
sapi Pesisir dan sapi Bali berbeda sangat 
nyata (P<O.01). 
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4. Calving Rate (angka kelahiran) 
Rataan angka kelahiran dari sapi 
Pesisir dan sapi Bali dapat dilihat pada 
Tabe14. 
Tabe14. Angka Calving Rflte Sapi Pesisir 
,-
apl'Blidan S a 
I Bangsa Sapi Anak yang tahir 
dari induk [B 
Anak yang tidak 
lahir dari induk IB 
1 Pesisir 73.07 2.6.93 
/ Bali I 50 50 
Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat 
dilihat bahwa pf'rsentase sapi Pesisir ya:.lg 
lahir dari betina yang diinseminasi buatan 
jauh lebih besar dari yang tidak lahir, 
sedangkan pada sapi Bali persentase lahir 
dengan yang tidak lahir adalah sarna. Hal 
ini menwljukkan bahwa angka kelahiran 
sapi Pesisir dad hetina lB jauh 1ebih tinggi 
dibandingkan dengan sapi Bali 
Berbrda nyata angka kelahiran 
berkaitan erat dengan kesuburan betina dan 
kualitas semen yang digunakan serta teknik 
perkawinan. Sesuai dengan pendapat 
Toelillere (19tH) I.mhwa besarnya angka 
kelahiran tergantung dari efisiensi kerja 
inseminator, kesuburan pejantan, 
kesuburan betina dan kesanggupan anak 
dalam kandungan sampai dilahirkan. 
Rendalmya angka kelahiran pada sapi 
Bali dibandingkan dengan sapi Pesisir 
berkaitan erat dengan kesiapan sapi Pesisir 
beradaptasi dengan lingkungannya yang 
lebih baik bila dibandingkan dengan sapi 
Bali. Kondisi sapi Bali yang temperamental 
pada saat IB dilaksanakan juga 
mempengaruhi rendalmya angka kelahiran. 
Berbeda nyatanya angka kelahiran ini 
disebabkan berbeda nyatanya· angka kawin 
pertama setelah melahirkan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Saiduddin et al. (1976) 
bahwa angka kelalliran ditentukan oleh 
jarak waktu melahirkan. dengan berahi 
pertama setelah melahirkan. 
KESIMPULAN 
Performans reproduksi sapi Pesisir 
dan sapi Bali di UUB Kecamatan Bayang 
berbeda. Hal ini dapat dilihat dari 
penampilan reproduksi sapi Pesisir lebill 
rendah dibandingkan sapi Bali dengan 
angka kawin pertama &etelah melahirkan 
(first service after calving), jarak beranak 
(calving interval), lama bunting, berturut­
turnt adalah 268.73 hari, 545.12 hari, 277.39 
.hari (sapi Pesisir); 211.36 hari, 500.63 hari, 
278 hari sapi Bali. Sedangkan untuk angka 
kelahiran (calving rate) sapi Pesisir lebih 
linggi dari sapi Bali ya.iLu 73.03% unluk sapi 
Pesisir dan 50% untuk sapi Bali. 
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